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Abstrak
Heru, 2016. Kapasitas Lentur Balok Beton Tulangan Bambu Petung Vertikal
Takikan Tidak Sejajar Tipe U Lebar 2 cm Tiap Jarak 15 cm. Tugas Akhir
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Pertumbuhan penduduk saat ini terus bertambah setiap harinya. Perkembangan
penduduk yang sangat pesat berpengaruh terhadap meningkatnya kebutuhan akan
tempat tinggal. Beton merupakan komponen utama dalam konstruksi, apabila
kebutuhan pembangunan dan tempat tinggal meningkat maka penggunaan beton akan
meningkat pula. Beton memiliki nilai kuat tekan yang tinggi namun kuat tarik nya
lemah, oleh karena itu diperlukan material yang memiliki nilai kuat tarik yang tinggi
agar dapat mengimbangi kuat tekan beton. Pemilihan bambu sebagai tulangan
alternatif beton karena bambu memiliki kuat tarik tinggi yang dapat dipersaingkan
dengan baja  (Setiya Budi A, 2013), selain itu bambu merupakan sumber daya alam
yang dapat diperbaharui (renewable). Bambu merupakan salah satu material yang
mudah ditemukan di Indonesia, namun belum dimanfaatkan secara maksimal.
Penduduk yang bertempat tinggal di daerah pedesaan dapat memanfaatkan bambu
sebagai material pengganti baja sebagai tulangan beton. Faktor lain yang menjadi
pertimbangan adalah harga yang murah dan kemampuan material tersebut untuk
dapat menggantikan baja.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kapasitas lentur
balok beton tulangan bambu petung vertikal takikan tidak sejajar tipe U lebar 2 cm
tiap jarak 15 cm. Bambu yang digunakan pada penelitian ini adalah bambu petung.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen  dengan jumlah benda uji 14 buah.
Dimensi bambu yang digunakan adalah panjang 1650 mm, lebar 20 mm dan tebal 5
mm. Benda uji berbentuk balok dengan dimensi panjang 1700 mm, lebar 110 mm dan
tinggi 150 mm. Delapan buah balok menggunakan tulangan bambu takikan 2 cm tiap
jarak 15 cm dan enam buah balok menggunakan tulangan baja. Mutu beton minimal
17,0 MPa. Uji lentur dilakukan pada umur 28 hari dengan metode two point loading.
Nilai kapasitas lentur yang diperoleh dari hasil pengujian balok beton tulangan
bambu adalah 0,24015 ton.m sedangkan kapasitas lentur hasil pengujian balok beton
tulangan baja adalah 0,59268 ton.m, dengan kata lain kapasitas lentur balok tulangan
bambu petung tidak sejajar lebar takikan 2 cm tiap jarak 15 cm adalah 40,52 % dari
kapasitas lentur balok tulangan baja.
Kata Kunci : balok beton tulangan bambu, beton tulangan bambu, kapasitas lentur,
tulangan bambu
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Abstract
Heru, 2016. Flexural Capacity of Bamboo Petung Reinforcement Concrete Beam
U Type Vertical not Parallel Notches 2 cm Width at 15 cm in Distance. Essay, Civil
Engineering Deparment. Engineering Faculty of Sebelas Maret University
Current population growth continues to increase daily. The rapid population growth
affecting an increasing need for a place to stay. Concrete is a major component in the
construction, if the needs of the construction and housing increases, the use of
concrete will increase as well. Concrete has a high compressive strength value but its
tensile strength is weak, therefore we need a material that has high tensile strength
values in order to offset the compressive strength of concrete. Selection of bamboo as
reinforcement of concrete alternatives because bamboo has a higher tensile strength
(Setiya Budi A, 2013), other than that bamboo is a natural resource that can be
updated (renewable). Bamboo is one of the materials that are easily found in
Indonesia, but has not been fully utilized. Residents who live in rural areas can utilize
bamboo as a material replacement for steel as concrete reinforcement. Another
factor to consider is the low price and the ability of the material to be able to replace
steel.
The purpose of this study was to determine the value of the Flexural Capacity of
Bamboo Petung Reinforcement Concrete Beam U Type Vertical not Parallel Notches
2 cm Width at 15 cm in Distance. Bamboo used in this study is petung. This study
used an experimental method with a number of specimen 14 pieces. Dimensions
bamboo used is the length of 1650 mm, a width of 20 mm and a thickness of 5 mm.
Beam-shaped test specimens with dimensions of length 1700 mm, width 110 mm and
height of 150 mm. Eight beams using reinforcing notches 2 cm Width at 15 cm in
Distance and six beams use steel reinforcement. Concrete quality of at least 17.0
MPa. Flexural test performed at 28 days with two-point loading method.
Flexural capacity of concrete beam flexural test results is 0,24015 ton.m bamboo
reinforcement meanwhile Flexural capacity test results of concrete reinforcing steel
beam is 0,59268 ton.m, in other words the Flexural Capacity of Bamboo Petung
Reinforcement Concrete Beam U Type Vertical not Parallel Notches 2 cm Width at
15 cm in Distance is 40,52% of the flexural capacity of steel reinforcement.
Keywords: bamboo reinforced concrete, bamboo reinforcement, bamboo
reinforcement concrete beam, flexural capacity
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